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ABSTRAK
Struktur baja merupakan suatu alternative yang memiliki keuntungan dalam pembangunan Gedung dan struktur yang lainnya baik dalam skala kecil maupun besar. Dengan demikian material baja juga memiliki beberapa kelebihan yang signifikan jika dibandingkan dengan bahan kontruksi lainnya seperti beton konvensional. Seperti pada proyek pembangunan Terminal Bandara Sultan Muhammad Salahuddin Bima, Nusa Tenggara Barat. Dalam*pembangunan.proyek ini menggunakan.kontruksi-yang terbuat dari*baja dengan model Gable Frame.. terminal bandara ini mempunyai 2 lantai dengan bentang 38,5 meter dan lebar 64 meter dan tinggi 9 meter. 
Pada standar perencanaan menggunakan SNI 03,-1726,-,2002,dan PPBBI 1984. hasil perhitungan menggunakan pemodelan portal 2D dengan menggunakan aplikasi STAADPRO V8i Bentley . Pembebanan Kuda-Kuda Pada Metode ASD di dapat nilai : Beban Mati = 95,28 kg,  Beban Hidup =  95,1 kg , Beban Angin Tekan = 0 kg, Beban Angin Hisap = -12 kg, sedangkan Pembebanan Kuda-Kuda Pada Metode LRFD di dapat nilai : Beban Mati = 95,28 kg, Beban Hidup = 187,93  kg, Beban Angin Tekan : 0 kg, Beban Angin Hisap =  -12 kg. Dimensi balok dan kolom untuk metode ASD adalah balok dengan profil WF : 300 x 150 x 6,5 x 9 dan untuk kolom dengan profil WF : 300 x 300 x 10 x 15, sedangkan Dimensi balok dan kolom untuk metode LRFD adalah balok dengan profil WF : 300 x 150 x 5,5 x 8 dan untuk kolom dengan profil WF : 300 x 150 x 5,5 x 8. Pondasi tiang pancang menggunakan diameter 30 cm dengan penulangan pokok D16, sengkang D12.dalam perencanaan satu struktur Gable.Frame dengan menggunakan metode*Allowable*Stress*Design (ASD) dibutuhkan total berat baja sebesar 3195,452 kg untuk setiap strukturnya. Sedangkan dengan menggunakan metode Load and Resistance Factor Design cukup membutuhkan total berat baja 1886,91 kg untuk*setiap.strukurnya. Sehingga.dapat disimpulkan.bahwa metode LRFD*lebih ekonomis, dengan.memberikan perbedaan*sebesar 144,19 %. 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Material yang sering digunakan pengerjaan struktur dan popular saat ini adalah baja, material baja merupakan komponen utama dari bangunan-bangunan didunia, khususnya bangunan tinggi. 
Seperti pada proyek pembangunan Terminal Bandara Sultan Muhammad Salahuddin Bima, Nusa Tenggara Barat. Dalambpembangunan proyek.ini menggunakan kontruksi>yang terbuat<dari baja dengan model.Gable Frame, pada umumnya model ini sering digunakan pada pembangunan kontruksi baja, seperti bangunan gudang,,pasar, lapangan<futsal dan lain sebagainya. Kontruksi model Gable Frame sangatlah sederhana dalam proses pengerjaannya, berbeda dengan model kontruksi baja yang lainnya, maka dari itu dijaman modern ini banyak sekali yang mulai beralih menggunakan material baja. Selain harganya murah, pengerjaannya  cepat.
[bookmark: _Toc77887346]Identifikasi Masalah 
1. Terdapat<beban yang. bekerja..pada struktur<portal akibat adanya<beban angin horizontal dan vertical
2. Balok<baja akan<berpengaruh dalam menahan lendutan yang terjadi akibat beban kombinasi dan Terjadinya tekuk pada<kolom akibat aadanya gaya tekan aksial serta momen lentur dari beban kombinasi.
3. Adanya perbedaan beban yang diterima untuk mendimensi pondasi dan jumlah tiang pancang berdasarkan berat struktur 
4. Adanya perbedaan berat struktur akibat beban kombinasi yang bekerja 
Rumusan Masalah
1. Berapa pembebanan kuda-kuda pada,struktur gablelframe dengan perbandingan metode<ASD dan<metode LRFD?
2. Berapa dimensi kolom dan balok portal baja pada perencanaan struktur gable frame dengan perbandingan metode ASD dan metode LRFD ?
3. Berapa<dimensi pondasi<tiang pancang..yang digunakan agar mampu menahan beban yang bekerja ? 
4. Berapa persentase berat struktur jika menggunakan metode ASD dan LRFD ? 
Tujuan 
1. Untuk mengetahui hasil pembebanan kuda-kuda pada struktur gable frame dengan perbandingan metode ASD dan metode LRFD
2. Untuk mengetahui dimensi kolom dan balok portal baja pada perencanaan struktur gable frame dengan perbandingan metode ASD dan metode LRFD 
3. Untuk mengetahui dimensi pondasi tiang pancang yang digunakan agar mampu menahan beban yang bekerja 
4. Untuk mengetahui persentase berat struktur jika menggunakan metode ASD dan LRFD 
TINJAUAN PUSTAKA
Material Baja
Baja yaitu perpaduan logam antara <unsur besi dengan unsur dasar karbon sebagai..unsur paduan utamanya.<Unsur karbon pada baja..memiliki perbandingan  kisaran 0,2% hingga 2,1% berat sesuai dengan gradenya.(Renaldy and Rachmawati, 2018). Struktur baja merupakan suatu alternative yang menguntungkan dalam pembangunan gedung dan struktur yang lainnya baik dalam skala kecil maupun besar. (Warsito, 2018)
[bookmark: _Toc77887355]Sifat<Mekanis<Baja 
Sifat.mekanis<baja untuk<perencanaan sebagai berikut :
Modulus Elastisitas Baja
 (E) =.2.1 x 106  …………………………………………………………………(1)
[bookmark: _Toc77887368]Metode Allowble Stress Design (ASD)
Metode ASD Allowble Stress Design merupakan metode konvesional dalam perencanaan system struktur. Metode ASD menggunakan beban servis sebagai beban yang harus dapat ditahan oleh material penampang elemen struktur. (Riyadi Nugraha, 2014)
	Berdasarkan (PPBBI 1984.), kombinasi0pembebananmterfaktor Spesifikasi metode Allowble Stress Design (ASD) : 
D + L……………………………………………………………………(2)		D + W ………………………………………………………………….(3)		( D + L + W ) x 80%)…………………………………………………..(4)

[bookmark: _Toc77887376]Metode Load and Resistance Factor Design (LRFD)
Desain yang sesuai dengan ketentuan untuk load and resistence factor design (LRFD) memenuhi persyaratan spesifikasi ini bila kekuatan desain setiap komponen structural sama atau melebihi kekuatan yang perlu ditentukan berdasarkan kombinasi beban Load and Resistance Factor Design (LRFD). Desain perencanaan harus dilakasanakan dengan persamaan sebabgaia berikut : (Afif, 2016).
Ru ≤ Ø Rn……………………………………………………………......(5)
METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Studi
	Lokasi penelitian tugas akhir penulis dilaksanakan pada Bandara Sultan Muhammad Salahuddin, Bima, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB). Lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dilokasi ini ada proyek pembangunan terminal bandara dengan struktur baja dan memakai konsep gable frame. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Proyek
Sumber : BMKG Bandara Sultan Salahudin Bima, NTB
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Kontrol Geser,
 t =  < õ
Kontrol Lendutan
fijin = 1/250 x L

Perhitungan balok rafter baja metode LRFD dan ASD 


Perhitungan statika kuda-kuda 

Perhitungan pembebanan :
metode LRFD 
1,4 D
1,2 D = 0,5 (La atau H)
1,2 D + 1,6 (La atau H) + (0,8 W)
metode ASD
Beban Mati (D) + Beban Hidup (La) 
Beban Mati (D) + Beban Angin (W)
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Perhitungan kolom rafter baja metode LRFD dan ASD 




Kontrol Geser,
t =  < õ
Kontrol Lendutan
fijin = 1/250 x L


Tidak 


	Ya

Perencanaan Sambungan :
N τ 	=   x d2 x τ
Ntumpu = d x s x õrp
n = 





Perencanaan Pondasi Tiang Pancang 


1. daya dukung ijin tiang 
Pall 	=  + 
2. jumlah tiang yang diperlukan
np = 
3. efisisensi kelompok tiang
Eg =1-0  
4. penulangan tiang pancang 
Atiang =1/4 x π x D2
Ast = 3% Atiang
 






Kontrol daya dukung
Pmax = 
Pmax ≤ Pa

Tidak 


	Ya

Hasil dan perbandingan, kesimpulan dan saran


Selesai


HASIL DAN PEMBAHASAN
Kombinasi Pembebanan Gording Metode LRFD
[bookmark: _Toc75080487][bookmark: _Toc75966321][bookmark: _Toc78143716][bookmark: _Toc78143798][bookmark: _Toc78144006][bookmark: _Toc78144238]Tabel 1. Kombinasi pemebebanan
	Kombinasi beban
	(Kg.m)

	1. 1,4<D
Arah<x : 1,4 x 42,56
Arah y ; 1,4 x 95,28
2. 1,2<D + 0,5 (la atau<H )
Arah x ; 1,2<x  42,56 + 0,5 x  95,1
Arah y : 1,2<x 95,28 + 0,5 x  61,8  
3. 1,2 D + 1,6 (La atau H) + (0,8 W)
Arah x : 1,2 x 42,56 + 1,6 x 95,1 + 0,8 x 0 
Arah y ; 1,2 x 95,28 + 1,6 x 61,8  + (0,8 x  (-96)
4. 1,2 D<+ 1,3 W>+ 0,5 (La atau H )
Arah x ; 1,2 x 42,56 + 1,3 x 0  + 0,5 x 95,1
Arah y : 1,2 x 95,28 + 1,3 x (-96) + 0,5 x 61,8  
5. 1,2 DB
Arah x : 1,2 x 42,56
Arah y : 1,2 x 95,28
6. 0,9 D.± (1,3 W)
Arah x :.0,9 x 42,56 + 1,3 x 0n
Arah y ; 0,9Mx 95,28 + 1,3 x (-96)
	
= 59,58
= 137,28

= 98,62
= 141,69

= 203,23
= 136,41

= 126,27
=  16,89

= 51,07
= 114,33

= 38,30
= -39,05


Sumber : Hasil Perhitungan 

Diambil Momen paling besar yaitu pada pembebanan No 3
Mux	= 203,23 kg.m = 20323 kg.cm 
Muy	= 136,41 kg.m = 13641 kg.cm
Kontrol Momen 
ϕ b . Mn = ϕb . Mp
Zx perlu 	=   = 
	=  9,4 cm3 <  Zx = 44,3 cm3			(OK)
Mnx 	= Zx .nfy = 44,3 x 2400p
	= 106320 kg.cm
			ϕb . Mnx > Mux
	106320 kg.cm > 20323  kg.cm			(OK)
Kontrol Tegangan 
  +  =   +   =  0,73 < 1 		(OK)

[bookmark: _Toc77887410]Kombinasi Pembebanan Gording Metode Allowable stress design (ASD)
[bookmark: _Toc75080490][bookmark: _Toc75966324][bookmark: _Toc78143719][bookmark: _Toc78143801][bookmark: _Toc78144009][bookmark: _Toc78144241]Tabel 2. Kombinasi<Pembebanan Metode ASD
	Kombinasi0Beban
	(Kg.m)

	1. Beban mati (D) + Beban Hidup (La) 
Arah x : 42,56 + 95,1
Arah y : 95,28 + 61,8
2. Beban matim(D) +mbeban Angin (W) 
Arah x : 42,56 + 0
Arah y : 95,28 + (-96)
	
= 137,66
= 157,08 

= 42,56
= 0,72


Diambil beban paling besar yaitu pada pembebanan No.1
Mux	= 137,66 kg.m = 13766 kg.cm 
Muy	= 157,08  kg.m = 15708  kg.cm 
Kontrol Tegangan 
Syarat kontrol tegangan adalah :
Φ=   +  ≤ 1600 kg/cm2
Φ=   +   
=   +   
= 1598,2 kg/cm2 ≤ /1600 kg/cm2 					( OK )
KontrolvMomen 
ϕ b . /Mn = ϕb . Mpm
Zx perlu 	=   = 
	= 6,37 cm3 < Zx = 44,3 cm3			(OK)
Mnx 	= Zx . fy  = 44,3 x 2400
	= 106320 kg.cmm
			ϕb . Mnx > Mux
	106320 kg.cm > 13766 kg.cm			(OK)
Zy perlu 	=   = 
	= 7,2 cm3 < 12,2 cm3				(OK)
Mny	= Zy . fy = 12,2 x 2400
	= 29280 kg.cm
			ϕb . Mny > Muy
	29280 kg.cm >  kg.cm
[bookmark: _Toc77887414]Perhitungan Kontruksi Untuk Metode Allowble Stress Design (ASD)
Berdasarkan analisa dengan menggunakan Staad Pro V8i Bentley di dapat nilai-nilai pada Beam 217, Node 27 kombinasi 1 ASD :
Pada Balok : 
M 	=  16412,9 kg.m 
D 	= 2906,5 kg

Kontrol>Dimensi 
	σ yang.terjadi 	=   =  = 341,2  < 1600 kg/cm 
	σ yang<terjadi  > σ ijin 1600 kg/cm3 	(OK)
		
Kontrol<Geser 
t-	= 0,58 x σ ijin 
		= 0,58 x 1600
		= 928 kg/cm2
t	=  =  = 101,10 kg/cm2
					t < t-					(OK)
[bookmark: _Toc77887429]
Perencanaan Pondasi Tiang Pancang 
Diameter Tiang Pancang : 30 cm = 0,3 m 
Mutu Baja (fy) 	= 390 MPa
Mutu Beton 	= 52 MPa 
Berat Volume Beton 	= 2240 + 2,29 . fc = 2240 + 2,29 . 52 
					= 2359,08 kg/m3
Reaksi Ultimate Tiang :
Ptiang = 22979,08 kg
Momen Yang Terjadi : 
Mu 	= Putiang x (L1 x 0,5 ) = 22979,08 x (0,7 x 0,5)
		= 8042,67 kg.m 
		= 8042670 kg.mm	
Rn 	=  = 
		= 0,016 MPa
 m 	=  = 
		= 12,83 
p 	= 1/m  = 1/12,83  
		= 0,00035 	
Dipakai  x p =  x 0,00035 = 0,00046
As perlu = p . b . d = 0,00046 x 1000 x 440,5 = 2070,35 mm2
[bookmark: _Toc77887438]Maka dipakai tulangan lentur Ø19 -125 (As pakai = 2268 mm2)
Perhitungan Berat Struktur 
[bookmark: _Toc77887439]Perhitungan Berat Struktur Metode Allowable Stress Design

	[bookmark: _Toc75966395][bookmark: _Toc78144122][bookmark: _Toc78144290]Metode Allowable,Stress Design 

	Profil/ 
	Dimensi<Profil 
	Berat Profil 
	Panjang Profil 
	Jumlah Profil
	Berat 

	
	
	(Kg/M)
	(M)
	(Buah)
	(Kg)

	Balok
	300 x 150 x 6,5 x 9
	36,7
	20,483
	2
	1503,452

	Kolom 
	300 x 300 x 10 x 15
	94
	9
	2
	1692

	Jumlah 
	3195,452


Tabel 3. Berat Struktur Metode Allowable Stress Design
Sumber : Hasil Perhitungan 
[bookmark: _Toc77887440][bookmark: _Toc75966396][bookmark: _Toc78144123][bookmark: _Toc78144291][bookmark: _Toc75080502]Perhitungan Berat Struktur Metode Load And Resistance Factor Design  
	Metode Load And<Resistance<Factor<Design  

	Profil/ 
	Dimensi<Profil 
	Berat Profil 
	Panjang Profil 
	Jumlah Profil
	Berat 

	
	
	(Kg/M)
	(M)
	(Buah)
	(Kg)

	Balok
	300 x 150 x 5.5 x 8
	32
	20,483
	2
	1310,91

	Kolom 
	300 x 150 x 5.5 x 8
	32
	9
	2
	576

	Jumlah 
	1886,91


Tabel 4. Berat Struktur Metode Load And Resistance Factor Design 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Diketahui : 
Metode Allowable Stress Design			= 3195,452 kg 
Metode Load And Resistance Factor Design  	= 1886,91 kg >
Selisih<Berat 					= 1308,54 kg>
Presentase selisih<berat baja<dari kedua metode<diatas, berdasarkan rumus yang digunakan adalah : 
=  x 100%
= 144,19 %



PENUTUP 
Kesimpulan
1. Pembebanan Kuda-Kuda Pada Metode ASD di dapat nilai : Beban Mati = 95,28 kg,  Beban Hidup =  95,1 kg , Beban Angin Tekan = 0 kg, Beban Angin Hisap = -12 kg sedangkan Pembebanan Kuda-Kuda Pada Metode LRFD di dapat nilai : Beban Mati = 95,28 kg, Beban Hidup = 187,93  kg, Beban Angin Tekan : 0 kg, Beban Angin Hisap =  -12 kg 
2. Dimensi balok dan kolom untuk metode ASD adalah balok dengan profil WF : 300 x 150 x 6,5 x 9 dan untuk kolom dengan profil WF : 300 x 300 x 10 x 15, sedangkan Dimensi balok dan kolom untuk metode LRFD adalah balok dengan profil WF : 300 x 150 x 5,5 x 8 dan untuk kolom dengan profil WF : 300 x 150 x 5,5 x 8. 
3. Pondasi tiang pancang menggunakan diameter 30 cm dengan penulangan pokok D16, sengkang D12.
4. [bookmark: _Toc77887445]Untuk pembuatan<satu struktur<Gable Frame dengan menggunakan metode Allowable Stress Design<(ASD) menggunakan baja balok dengan profil WF : 300 x 150 x 6,5 x 9 dan  kolom dengan profil WF : 300 x 300 x 10 x 15, dibutuhkanptotal?berat>baja sebesar 3195,452 kg<untuk setiap
strukturnya.<Sedangkan dengan menggunakan metode Load and
Resistance Factor Design cukup menggunakan balok dan kolom dengan profil WF : 300 x 150 x 5,5 x 8  dan membutuhkan total berat baja 1886,91 kg untuk setiap strukurnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode LRFD lebih ekonomis, dengan<memberikan perbedaan<sebesar 144,19 % dalam kasus ini.
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